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ABSTRAK

Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi yang menghasilkan
batubara. Dengan cadangan dan sumberdaya yang cukup banyak pemerintah
Kalimantan Selatan dapat menggunakannya sebagai pemasukan cadangan
sumberdaya energi. Salah satu contoh energi yang dapat di hasilkan adalah energi
listrik, dengan menggunakan sarana Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
Padahal batubara adalah salah satu sumberdaya alam yang tidak dapat
diperbaharui. Dengan perkembangan tiap-tiap wilayah di provinsi Kalimantan
Selatan secara tidak langsung konsumsi energi listrik juga mengalami peningkatan
jumlah konsumsi energi listrik. Keterbatasan batubara yang sifatnya tidak dapat di
perbaharui maka provinsi Kalimantan Selatan tidak selamanya dapat
menghasilkan energi listrik melalui PLTU yang berbahan bakar batubara.
Sehingga pada penelitian ini berusaha menganalisis ketersediaan batubara dan
kebutuhan listrik di masa yang akan datang, membuat simulasi model dinamik
batubara sebagai bahan baku energi listrik yang dibutuhkan PLTU untuk
memenuhi kebutuhan akan energi listrik di Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan
menggunakan pendekatan sistem dinamis untuk menemukan gejala-gejala yang
mempengaruhi dari perkembangan jumlah batubara dan penggunaan energi listrik.
Dari hasil perhitungan simulasi menggunakan aplikasi Powersim yang jangka
waktunya dibatasi dari 2008-2028. Menunjukkan bahwa ketersedian batubara
masih mencukupi untuk ekspor batubara dan penggunaan bahan bakar untuk
enegri listrik. Dan energi listrik juga masih mencukupi untuk penggunaan
Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan rincian cadangan batubara mencapai
10.470.218.071,72 ton; ekspor 611.430.373,14 ton; produksi batubara
1.654.122.415,77 ton; konsumsi listrik 3.306.929,50 mwh; produksi listrik PLTU
1.666.367,00 mwh; produksi listrik Non PLTU 6,41e40 mwh; ketersediaan listrik
1,56e40 mwh.

Kata kunci: Batubara, Cadangan, Produksi, Listrik, Konsumsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lajunya pembangunan dan pertumbuhan perekonomian di berbagai daerah di
Indonesia, khususnya di Provinsi Kalimantan Selatan, dalam mendukung
lajunya pembangunan dan pertumbuhan perekonomian di Provinsi
Kalimantan Selatan membutuhkan persediaan sumber daya energi yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam pembangunan dan pertumbuhan
perekonomian.
Salah satu sumber daya energi yang digunakan adalah Batubara. Batubara
adalah salah satu sumber energi yang penting bagi dunia, salah satunya yang
digunakan pembangkit listrik untuk menghasilkan listrik hampir 40% di
seluruh dunia. Di banyak negara angka-angka ini jauh lebih tinggi: Polandia
menggunakan batu bara lebih dari 94% untuk pembangkit listrik; Afrika
Selatan 92%; Cina 77%; dan Australia 76%. Batubara merupakan sumber
energi yang mengalami pertumbuhan yang paling cepat di dunia di tahun-
tahun belakangan ini lebih cepat daripada gas, minyak, nuklir, air dan sumber
daya pengganti. Terbentuknya Batubara memerlukan waktu selama jutaan

tahun di dalam tanah.



Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi yang menghasilkan
batubara. Dengan cadangan dan sumberdaya yang cukup banyak pemerintah
Kalimantan Selatan dapat menggunakannya sebagai pemasukan cadangan
sumberdaya energi. Batubara juga termasuk sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui, maka dalam penggunaannya harus seefektif dan seefesien
mungkin untuk menghindari langka atau habisnya Batubara sebagai
sumberdaya energi secara dini. Habisnya Batubara maka berkurang pula
sumberdaya energi yang di perlukan untuk pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi, yang berkibat juga pembangunan jadi tersendat dan pertumbuhan
ekonomi berkurang. Dalam jangka waktu beberapa tahun di masa yang akan
datang energi yang berasal dari batubara juga dapat habis. Karena habisnya
batubara sebagai bahan dasar pembuat suatu energi.

Hal ini dapat merugikan beberapa pihak atau semua pihak yang berada di
daerah Kalimantan Selatan. Akibat eksploitasi batubara secara besar-besaran
dapat berdapak negatif terhadap lingkungan hidup. Salah satu contoh energi
yang dapat di hasilkan adalah energi listrik, dengan menggunakan sarana
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Dengan perkembangan
pembangunan dan perekonomian pemenuhan energi listrik juga makin lama
makin bertambah. Padahal keterbatasan jumlah batubara sebagai bahan bakar
PLTU tidak dapat bertahan selamanya. Karena batubara adalah salah satu

sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui.



Dengan perkembangan tiap-tiap wilayah di provinsi Kalimantan Selatan
secara tidak langsung konsumsi energi listrik juga mengalami peningkatan
jumlah konsumsi energi listrik. Dengan keterbatasan batubara yang sifatnya
tidak dapat di perbaharui maka provinsi Kalimantan Selatan tidak selamanya
dapat menghasilkan energi listrik melalui PLTU yang berbahan bakar
batubara. Adanya ekspor batubara ke berbagai wilayah di Indonesia dan ke
berbagai negara, juga membuat berkurangnya peranan batubara sebagai salah
satu sumberdaya alam penghasil energi listrik.

Dengan berbagai keterbatasan-keterbatasan yang ada pada pemerintaahan
provinsi Kalimantan Selatan dalam penggunaan batubara dan energi listrik.
Maka dalam penelitian ini mengangkat judul Analisis Ketersediaan Sumber
Daya Batubara Terhadap Kebutuhan Energi Listrik Di Kalimantan Selatan
Menggunakan Pendekatan Sistem Dinamis. Untuk melihat ketersediaan
sumberdaya batubara sebagai bahan bakar batubara dalam jangka waktu

beberapa tahun di masa yang akan datang dengan pendekatan sistem dinamis.

Tabel 1.1 Daftar Jenis Pembangkit dan Kapasitasnya Di Provinsi Kalsel

Jenis Nama Pembangkit Lokasi Kapasitas
Pembangkit (MW)
PLTA Riam Kanan Kab. Banjar 30

1. Pagatan 1. Kab. Tanah Bumbu 5,252
2. Amuntai 2. Kab. Hulu Sungai 8,534
PLTD Utara
3. Barabai 3. Kab. Hulu Sungai 6,672
Tengah




4. Rantau 4. Kab. Tapin 0,636
5. Sei Kupang |5. Kab. Kota Baru 2,760
6. G. Batubesar |6. Kab. Kota Baru 0,180
7. Bungkulun 7. Kab. Kota Baru 0,340
8. Kotabaru 8. Kab. Kota Baru 5,961
9. Sungai Bali 9. Kab. Kota Baru 3,360
10. Semaras 10. Kab. Kota Baru 0,132
11. Tj. Seloka 11. Kab. Kota Baru 0,420
12. Tj. Lontar 12. Kab. Kota Baru 1,008
PLTU Asam-asam Kab. Tanah Laut 130
PLTG Trisakti Kota Banjarmasin 21
Total 216,255

Sumber: Dinas Pertambangan dan Energi Prov. Kalimantan Selatan

Dengan uraian diatas penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian analisis
kebutuhan energi listrik menggunakan sumberdaya alam batubara di Provinsi
Kalimantan Selatan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
kepada pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dan instansi terkait dalam

pemenuhan energi listrik dan pemenuhan kebutuhan akan sumberdaya

batubara di Provinsi Kalimantan Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah jumlah kebutuhan energi listrik di Provinsi Kalimantan Selatan

pada tahun 2028?

2. Bagaimanakah ketersediaan sumber daya batubara di Provinsi Kalimantan

Selatan untuk kebutuhan energi listrik?




1.3 Tujuan

1. Mengetahui jumlah kebutuhan energi listrik di Provinsi Kalimantan
Selatan pada tahun 2028.

2. Mengetahui ketersediaan sumber daya batubara di Provinsi Kalimantan
Selatan untuk kebutuhan energi listrik.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kebutuhan listrik kepada pemerintah Provinsi
Kalimantan Selatan dan instansi terkait dengan pemenuhan energi listrik,
untuk memenuhi kebutuhan listrik di Provinsi Kalimantan Selatan di masa
sekarang atau pun di masa yang akan datang.

2. Membantu pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dalam pengembangan
sumberdaya energi, pembangunan dan meningkatkan pertumbuhan
perekonomian Provinsi Kalimantan Selatan.

1.5 Batasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Kalimantan Selatan, melihat
potensialnya Batubara di Provinsi tersebut.

2. Sumberdaya energi yang akan di teliti atau di bahas adalah energi listrik.

3. Aspek-aspek yang dikaji dalam analisis kebutuhan listrik ini adalah jumlah
konsumsi listrik, jumlah produksi listrik, jumlah ketersediaan batubara dan
produksi Batubara.

4. Pembuatan model simulasi dalam mensimulasikan kebutuhan energi listrik
menggunakan software Powersim.

5. Model simulasi hanya memberikan informasi secara perhitungan simulasi.



1.6 Asumsi
Data-data yang diperoleh mewakili data-data dan sebagai infomasi

terdahulu.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data, pengolahan, data, analisis dan

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan.

1.

Produksi listrik dari PLTU sekitar 1.666.367,00 mwh. Untuk kisaran
jumlah kebutuhan energi listrik di Prov. Kalimantan Selatan pada tahun
2028 sebesar 3.306.929,50 mwh. Dengan ketersediaan listrik sebesar
1,56e40 mwh.

Maka bisa diambil kesimpulan pemerintah Prov. Kalimantan Selatan
masih cukup untuk mencukupi kebutuhan listrik di Prov. Kalimantan
Selatan.

Untuk ketersediaan sumber daya batubara di Prov. Kalimantan Selatan
untuk kebutuhan energi listrik pada tahun 2028 masih tercukupi. Dengan
rincian batubara sumber daya dan cadangan masih tersisa
10.470.218.071,72 ton batubara.

Untuk usulan solusi energi alternatif dapat menggunakan Gambut yang di
buat menjadi briket. Gambut yang di olah dapat di gunakan sebagai bahan

bakar PLTU pengganti batubara.
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5.2.Saran
Penulis menyadari bahwa adanya kekurangan dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperhatikan pada variabel-variabel
yang akan diambil, pengambilan data yang dibutuhkan.

2. Dapat menggunakan metode pengolahan data yang lain. Untuk
mendapatkan hasil simulasi yang lebih beragam bahkan dapat
mendekati hasil kenyataan yang terjadi atau sebagai koreksi dari
penelitian ini.

3. Pembuatan model dan pengambilan data yang lebih sederhana untuk

dapat mengetahui gejala-gejala yang mempengaruhi secara detail.
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